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PENGARUH LINGKUNGAN SOSIAL UTAMA TERHA-

DAP PELAKSANAAN IBADAH SOLAD FARDU REMAJA

AWAL USIA 13-18 TAHUN DI PEDESAAN “ X “ KABU-
PATEN PADANG LAWAS - SUMATERA UTARA

/

Syafaan

Dosen di IAIN Fadangsidimpuan

Abstrack

Environmentally social have influence that
really sensitif to adolescent religious service
performing. There is stripling which obedient
perform religious service and there is also stri-
pling that don't obedient. Obedient decp eks-
periment this focus it is especially performing
sholat five times. thus that becomes research
question in write-up it is: 1 ). how is social en-
vironmental picture adolescent; 2 ). how is re-
ligious service performing picture sholat five
their time; and 3). Like which influence envi-
ronmentally social to sholat's religious service
performing five.

Social environmental research main is fam-
ily, neighbour, coeval friend and social organ-
ization that is followed, meanwhile sholad far-
dhu is sholad five time that becomes to do bit
stripling at silvan “ x © . framework thoughts
that is advanced is getting better main social
environment this therefore getting steady eks-
pcmrccsholadﬁvctrmcthmt is meant.

This research is observational quantltatwe
descriptive. Population in observational it is
exhaustive stripling but one becomes sample
be only that old 13 18 years that total 32 per-
son. This research is total population. Instru-
ment that is utilized is questionnaire. Before
instrument is utilized beforehand done by va-
lidity quiz, reliabilitas, meanwhile analisis uti-
lizes product moment's correlation, determi-
nansi's cocfficient, regression equation and li-
near regression quiz.

Of count result points out to assess a =
39,22, point b = 0,403, so: = 39,22 + 0,403X.
hpomtsouttlmtvmablcy.gﬂslobepre-
dicted by equation = 39,22 + 0,403X. If varia-
ble x well worth 1 thercfore point as big as
39,22. After been done count on attachment to
see vanable influence x to Varmble y. ac-
qmredfmasblgas7,36 Aﬁd’fm
gotten then dikonsultasikan goes t0 [ wye 28
.bs &3,98 A ; mred thusf conipus
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ABSTRAK

Lingkurigan sosial memiliki pengaruh
yang sangat sensitif techadap pelaksanaan iba-
dah remaja. Ada remaja yang taat melaksana-
kan ibadah dan ada juga remaja yang tidak
tast. Taat dalam penelitia ini fokusnya adalah
terutama pelaksanaan sholat lima waktu. Den-
gan demikian yang menjadi perfanyaan pene-
litian dalam laporan ini adalah: 1). bagaimana
gambaran lingkungan sosial remaja; 2). Bagai-
mana gambaran pel ibadah sholat li-
ma waktw mereka; dar 3). Bagai mana penga-
ruh lingkungan sosial terhadap pelaksanaan
ibadah sholat lima.

Penelitian fingkungan sosial utama ada-
lah keluarga, tetangga, teman sebaya dan or-
ganisasi sosial yang diikuti, sedangkan sholad
fardhu adalah sholad lima waktu yang menjadi
kewajiban remaja di desa “ X °. Kerangka pik-
ir yang dikedepankan adalah semakin baik lin-
gkungan sosial utama ini maka semakin man-
tap pengamalan sholad lima waktr yang dima-
ksudkan.

Penelitian ini adalah penelitian kuanti-
tatif deskriptif. Populasi dalam penelitian ini
seluruh remaja namun yang menjadi sampel
adalah cuma yang berumur 13 - 18 tahun yang

bcxjumlahnorang,f’enelﬂmnmadalahtota! '

i. Instrumen yang digunakan adalah
angket. Sebelum instrimen digunakan terlebih
dahulu dilakukan uji validitas, reliabilitas, se-
dangkan analisis menggunakan Kkorelasi prod-
uct moment, koefisien determinanst, persama-
an regresi dan uji regresi linier.

Dari hasil perhittngan menunjukkan ni-

lai a = 39,22, nilai b= 0,403, schingga: = 39,-
22 + 0,403X. Hal ini menunjukkan bahwa var-
iabel Y dapat diramalkan dengan persamaan
= 39,22 + 0,403X. Jika variabel X bernilai 1
makx nitat sebaar39,2’2. Seteleh ditakukan
azn pada lampiran untuk mielihat pen-

.l Xtcxhadap \’am.bcl b 'S dapmp




which is 7,36> 3,98.

Basc that srithmetic result can be con-
cluded that there is influence which signifikan
among variable x to variable Y. Thus can con-
clude hypothesis in observational it is ac-
cepted, in other words available influence that
signifikan among environmental social to ado-
lescent religious service performing in partica-
lar sholat mandatory five times at Silvan * x
(Batusundung). -

Key word: Social Environmenial influence

Main to Solad's Religious Service Performing
Obligatory Stripling

kemudian dikonsultasikan ke Foug scbesar 3,-
98. Dengan demikian diperolch Fimeg > Fubes
yaitu 7,36 > 3,98.

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
dapat disimpulkan bahwa ada pengarub yang
signifikan antara variabel X terhadap variabel
Y. Dengan demikian dapat disimpulkan hipo-
ta lain ada pengaruh yang signifikan antara li-
ngkungan sosial terhadap pelaksanaan ibadah
remaja khususnyz sholat wajib lima waktu df
Desa ‘ X “ (Batusundung).

Kata Kund : Pengaruh Lingkungan Sosial
Utama Terhadap Pelakzanaan Fbadah Solad
Fardu Remaja

PENDAHULUAN

Masa adolesen awal adalah masa
ke emasan yang harus ditata agar iebih
berdaya guna untuk meniti kehidupan
yang lebih baik, karena merupakan lan-
jutan dari masa anak sebefumnya.

Pada usia remaja seorang anak diing-
inkan sudah dapat melaksanakan ibadah
sholad fardhu dengan baik dan khusuk
sesuaikan dengan tuntutan syariah aga-
malslmakantaaplkmenarema“aada-
lah masa usia transisi antara usia anak-
anak dengan usia dewasa maka pada
masa remaja ini anak sangat sulit untuk
. menenanamkan kebiasaan menjaga wak-
tu sholad fardhu mereka karena masih
~ banyak dipengaruhi orang-orang yang
berada di sekeliling mereka yang dlsebut
hngbmgmsosdmcwka-

Hasil survey awal yang dilakukan
mmmuukkm‘; bahwa keadaan remaja
tentang, mmﬂm ibadah dimaksud di
desa ‘X “ ini masih tergolong tendah,

den bnkamiambammwﬁ%ymg/

dapat memenuhi tuntutan syariah ini.
penulis tertarik melakukan penelitian de-
ngan konsentrasi “Bagai mana Pengaruh

Lingkungan Sosial Utama Terhadap Pe-
laksanaan Ibadah Solad Fardu Remaja
Awal Usia 13-18 tahun di Pedesaan “ X
“ Kabupaten Padang Lawas - ‘Sumatera
Utara”, dalam arti ingin mencari tahu fa-
ktor yang paling dominan yang memberi
pengaruh dalam penunaian tugas wajib
dimaksud.

Kerangka teori
Lingkungan sosial

Lingkungan sosial merupakan li-
ngkungan pergaulan antar manusia, Int-
eraksi pendidikannya dipengaruhi karak-
teristik pribadi dan corak pergaulan antar
orang-orang yang terlibat dalam interak-
si tersebut dalam hal ini orang -orang ut-
arga dan teman sebayanya (Sukmadina-
ta, 2007: 5)

‘Lingkungan keluarga dan sekolah
sebagai tempat bertemunya teman seba-
ya juga memberi pengaruh pendidikan

“bagi sescorang termasuk pembentukan

prilakn keagamaan yang dalam hal ini
berdasarkan agama...."




Tabrani Rusysn menambehkan lnghu-
ngan sosial adalah hal-hal stau scsumtu
yang borpengaruh icrhadap perkembang-
an manusia. Lingkungan menurut peng-
artinya bermakna, berfungsi, dan berper-
enan torhadap portumbuban dan porkem-
bangan ansk. |ingkungan sosial meliputi
lingkungan keluarga, lingkungan masys-
rakat doss lingkungan kota, dan lembaga
-lembags atsw bedan-bedan sosial lain-
nya.( Tobreni Rusyan, 2000~ 148)

Ibadah
a. Pengertian ibadah

Ibadah diambil dari bahasa Arab yang
artinys adalah memyembah Konscp ibe-
dah momiliki makna yang luas yang me-
liputi scluruh aspek kehidupan baik sosi-
al, politik maupun budaya. [badah meru-
pakan karakteristik utama dalam scbuah
agama, karena pusatnya sjaran agama
terietak pada pengabdian scorang ham-
ba pada Tuhannya I[badah yang menjadi
rujukan dalam penclitian ini adala ibadah
Magdah yaitn ibadsh yang langsung ber-
hubungan dengan sang pencipta, seperti
sholat tima waktu .
1. Sholat

Secana etimologi sholat berarti do'a.
Scdanghkan secara terminolog) balvwa sh-
olat adalah ibadah yang tersusun dari be-
berapa perkatasn dan perbuatan yang di-
mulai dengan takbir, disudahi dengan sa-
lam dan memenuhi beberapa syarat yang

ditentukan * Aspek hakikat, sholat diarti-

kan berhadapnya hati (jiwa) kepada Al-
Idh Swt dongsn penuh rasa takut kepada-
Nys, serta menumbubkan dafam jiwa

wntang kebesaran dan keagungan dan
kesempurmaan  kekuasaan-Nya. (Ash
Shiddioqy, 2005:3) Asal makna sholat
menurut bahasa Arsb ialah “dom”, tetapi
yang di sinu islah “ibadat yang

dari bebernp perkatasn dan per-
buatan yang dimulai dengan takbir, disu-
dahi dengan salam, dan memonuhi bobe-
raps syarst yang yang ditentukan. (Ras-
yid, 2012:53)

1. Remaja

Remaja adalah “masa peralihan dani
anak menjelang dewasa”™. (Darajat, [9-
85:110) Masa remaja adalsh “menunjuk-
kan dengan jelas sifat-sifat masa transisi
atau peralihan karena remaja belum me-
mperoleh status orang dewasa tetapi tid-
ak lagi memiliki status kanak-kansk”™.
(Haditono,Dkk. 2004: 260)

Dalam hal ini Zakiah Daradjat meng-
ungkapkan pengertian remaja  scbagai
mana dikutip Sofyan S.Willis dalam bu-
kunya, Problema Remaja dan Pemeca-
hannya sebagai berikut:

Remaja adalah usia transisi, yakni
scorang individu telsh meninggalkan us-
ia anak-anak yang lemah dan penuh ket-
crgantungan, akan tctapi belum mampu
ke usia yang kuat dan penuh tanggung
jawab, baik terhadap dirinya maupun ter-
hadap masyarakm Banyakmya masa tra-
nsisi ini tergantung kepada keadasn dan
tingkat sosial masyarakat dimana ia hid-
up. Semakin maju masyarakat semakin
panjang usia remaja, karena ia harus me-
mpersiapkan diri untuk menyesusikan
diri dalam masyarakat yang banyak sya-
rat dém nantutannys. (Willi. 1993:22)




Kerangka Pikir

Setiap individu hidup dalam ling-
kungan sosial, baik itu lingkungan kelu-
arga, masyarakat dan teman sebaya. Seti-
ap hari indivudu berinteraksi dengan li-

kungan sosial. Interaksi dengan ling-
kungan ada yang membawa dampak pos-
itif dan ada pula yang memibawa dampak
negatif. Pada kebiasaannya seorang anak
atau remaja yang dididik di dalam kelu-
arga yang patuh beribadah akan menjadi
generasi yang taat beriibadah pula kare-
na keluarga merupakan pendidik perta-
ma bagi anak atau remaja. Remaja yang
hidup di tengah-tengah masyarakat yang
_rajin beribadah akan menciptakan remaja
yang ta’at beribadah pula karena remaja
tersebut akan mendapat berbagai doron-
gan dari masyarakat untuk beribadah dan
melakukan kebaikan. Jika remaja memi-
liki teman yang ta’at beribadah pula ma-
ka remaja akan semakin ta’at beribadah
karena remaja memiliki teman yang me-
ngingatkannya untuk mcngcgakan sholat
dan ibadah lainnya.

Remaja yang hidup di lmgkungan
sosial yang ta’at beribadah akan menja-
dikan remaja yang ta’at beribadah pula

* karena remaja tersebut berinteraksi seti-
ap hari dengan orang-orang yang ta’at
beribadah yang terus-menerus menging-
atkan remaja untuk melaksankan ibadah
dan melakukan kebaikan. Namun jika re-
maja tinggal di lingkungan sosial yang
tidak ta’at’ beribadah akan menjadikan
remaja-tersebut tidak ta’at beribadah pu-
la i remaja yang benar-benar me-
ndapat hidayah) karena remaja biasa me-
lihat hal-hal yang tidak sesuai ajaran ag-
ama. Jika seorang ayah terbiasa menon-
ton pada saat waktu sholat maka remaja
akan mengikuti kebiasaan ayah, dan
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ayah yarig menonton pada waktu sholat
tentu tidak akan mengingatkan remaja
untuk mengerjakan sholat sehingga rem-
aja terbisa meninggalkan sholat.

Remaja juga sangat terpengaruh
oleh lingkungan masyarakat, lingkungan
masyarakat yang tidak baik dan tidak
mementingkan ajaran Islam akan menja-
di contoh bagi remaja. Kemudian remaja
yang memiliki teman bergaul yang tidak
ta’at agama akan menjadikan remaja tid-
ak ta’at agama pula karena jika kebanya-
kan temannya tidak mengerjakan sholat
maka seorang remajapun akan mening-
galkan sholatnya karena remaja tersebut
ingin bergau} dengan teman-temannya.

Berdasarkan uraian di atas dapat
diketahui Jxka lingkungan sosial baik ma-
ka diperkirakan pelaksanaan ibadah rem-
aja juga akan baik. Namun jika lingkun-
gan sosial tidak baik maka diperkirakan
juga pelaksanaan ibadah remaja tidak ak-
an baik.

Berdasakan hal di atas peneliti me-
nduga bahwa lingkungan sosial sangat
mempengaruhi pelaksanaan ibadah rem-
aja, skema pengaruh lingkungan sosial
terhadap pelaksanaan ibadah remaja dap-
at dilihat pada gambar I sebagai berikut:

Lingkungan Pelal
Sosial (ke- | = madah Remaja
luarga dan | (Sholad fardu)

Gambar | Tentang Kerangka Pikir

MERODELOGI PENELITIAN
Penelitian ini berlokasi di Desa “ X
“ yaitu Desa Batusundung Kecamatan
Barumun Tengah Kabupaten Padang La-
was.
Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Januari 2015 sampai bulan April
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2016. Waktu penelitian dipergunakan
untuk mengumpulkan data, mengolah
data analisa data dan menarik kesimpu-
lan.

Jenis penelitian ini adalah peneli-
tian kuantitatif deskriptif dengan perhitu-
ngan statistik deskriptif dan statistik in-
fernsial yaitu melihat gambaran lingku-
ngan sosial dan pelaksanaan ibadah re-
maja di Desa Batusundung. Kemudian
untuk mengetahui pengaruh lingkungan
sosial ( Keluarga dan teman sebaya ) ter-
hadap pelaksanakan ibadah remaja (sho-
lad fardhu).

* Pengungkapan data dilakukan den-
gan menyimak apa yang dikatakan Wi-
nardo Surakhmad bahwa “metode desk-
riptif adalah penyelidikan dengan instru-
men antara lain:tcknis interviu, angket,
observasi, atau teknik tes, studi kasus, st-
udi komperatif, studi waktu, dan gerak,
analisis komperatif atau operasional”.
(Surakhmad.2002:2) Selanjutnya juga
dengan mempertimbangkan pendapat
Nana Syaodih yang menyebutkan , “pen-
elitian deskriptif dapat dilakukan pada
saat ini atau dalam kurun waktu yang si-
ngkat”. (Syaodah. 1988:18). Populasi ad-
alah serumpun atau sckelompok objek
yang menjadi sasaran penelitian. Popula-
si merupakan keseluruahan data yang in-
gin diteliti. (Rangkuti. 2014:51) . Sclan-
jutnya menurut Suharsimi Arikunto po-
pulasi adalah “keseluruhan subjek pene-
litian”. (Arikunto. 1993:53)

Merujuk pendapat di atas, maka
populasi peaelitian ol adalah sclucub ce-
maja yang berada di Desa Batusundung
Kecamatsn Barumun Tengah Kabupaten
Padang Lawas yang leblh kurang berada
pada kisaran 100 orang . Adapun remaja
yang, berusia 13- 18 tahun di Desa Baty-

sundung Kecamatan Barumun Tengah
Kabupaten Padang Lawas berkisar 32 or-
ang. Dengan demikian jumlah populasi
dalam penelitian ini adalah 32 orang.

Suharsimi Arikunto menyatakan:
apabith subjeknya kurang dari 100 lebih
baik di ambil semua sehingga penelitian-
nya merupakan penelitian populasi”.
(Arikunto. 2010:125) Adapun teknik pe-
ngambilan sampel dalam penelitian ini
vaitu memakai teknik total sampling. Po-
pulasi dalam penelitian ini kurang dari
100 sehingga sampel dalam penelitian
ini adafah sefuruh populasi penelitian,
yaitu sebanyak 32 orang. Dengan demi-
kian penelitian ini adalah penelitian pop-
ulasi.

Data sampel dalam penelitian ini
dapat dilihat pada tabel berikut 3.1 beri-
kut:

Tabel 3.1 Data Remaja Berusia 13-18

Tahun di Desa Batusundung

Ne Nawsa Reomaja Ule
[ e
1 Ango Seregm L
2 Toulik Siregar [
) Sai Amunah Saager M
4 Pt Harahap 1
] Fun Haohap
LY Vo dhamrs Crng “w
I Monah Soreger
. Debneh Swape 1
v Marpo Semmmocs s
L4 ¥owran
" R [
1] Mabien Swagar "
1 Paserangen "
“ Rsbana
) Dran Sarager 1]
. Mokt Harabag) ]
] [ [
" Mo S "
»w [ 3
] A i
(B | Aww beage [
D ndiyessi 1]
I . 3
- [}
e B
W '5?&-"5.‘-
ERELT
] Koy Sogm i T
% Bol Bt faaminsn 1]
. (1]
. 1)
oaga < 31




Sumber: Data Stavistik Desa Batusundhung Tatum
2015/2016

Instrumen peagumpulan data

Instrument pengumpulan data ada-
ish alat yang dipilih dan digunakan ada-
lah angket dengan alasan data yang akan
dijaring adalah menyangkut pengaruh
prilaku sosial terhadap pembentukan pri-
laku orang perorang, dalam hal ini oleh
pencliti dalam kegiatannya mengumpul-
kan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olchnya. (Mu
- jiona.2010:151).

Angket yang dimaksudkan adalah
adalah menyusun daftar pertanyaan yang
diberikan kepada orang lain dengan ma-
ksud agar orang yang diberi terscbut be-
rsedia memberikan respons sesuai den-
gan permintaan pengguna. (Arikunto.
2010:125). Dalam penclitian ini angket
yang digunakan untuk variabel X se-
banyak 25 butir pertanyaan dan untuk
variabel Y sebanyak 20.

Angket yang dipakai dalam pene-
litian ini berskala empat sctelah memper-
dalam skala Likers. Adapun skala yang
_ditetapkan, adalah:

Untuk option sangat sering diberikan
skor 4

Untuk option sering di berikaa skor 3
Untuk option jarang diberikan. skor 2
Untuk eption tidak pernah diberikan skor
\ ;

Untuk opfion sangat scring diberikan
skor 1.

Untuk option sering diberikan skor 2.
Untuk option jarang diberikan skor 3.

310

Untuk option tidak pernah diberikan skor
4. (Sujarweni, Dkk.2012:65).

Berikut ini dijelaskan tentang ga-
mbaran kisi-kisi dalam penyusunan ang-
ket, scbagai berikut pada tabel 3.2. Di
bawah ini

Tabel 3.2 Kisi-kisi Anghket Lingkun-
gan Sosial

Variabel Induloxtor Jumish

hom

Lngkungan | |. Langkungsn ke | 1234956789

Sesial hanrga

2. Teman so- | 10,010,012, 13,
beyateman besgaud | 14, 15,16, 17

3 Lmgkwngan yang ) 17,19,20,21
ada di dekaat kelhuar-
¢2 (tetangga)

l | Orpanimasvalaiviess | 2.3 24,25

dalan. masymcekat

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Pelaksa-
naan [badah Remaja

Varia- | Indka- Sub-Sub Indikator | Jumish
bel for e soal|
fbadah | Shofat |. Mengerjakan 217,
lima sholat lyna wa- | 1819
wajib ktu secasa ru-
lima tin.
waktu
2. Meclaksanakan | 346,1
sholat diawal | 2,15,
waktu 20
P. Menjadikan 57,16
sholat scbagai
kebutuhan
. Mengerjakan 89,10,
sholat dengan 11,
tenang dan 13,14
khusyu'
Teknik analisa data

Sesuai dengan metode penelitian ini ma-
ka data yang bersifat kuantitatif diolah
dengan analisis statistik dengan langkah-
1. Mengidentifikasikan dan menghitung

Jjawaban subjek peneliti dari angket.

2. Menetapkan skor frekuensi jawaban

subjek penelitian dan mencantumkan
pada tabel.



. Menguiji hipotesis tentang adanya pe-
ngaruh variabel X terhadap variabel
¥-

. Tabulasi data untuk menghitung dan
memberikan skor terhadap jawaban
responden pada angket dan mencan-
tumkannya pada tabel yang berisi al-
ternatif jawaban, frekuensi dan per-
sentase.

5. Deskripsi data, yaitu menguraikan da--

ta secara sistematis untuk mendeskri-
psikan data lingkungan sosial dan iba-
dah remaja.

. Penarikan kesimpulan, yaitu merang-
kum uraian-uraian data dalam bebera-
pa kalimat yang mengandung suatu
pengertian secara singkat dan padat.

Untuk mengetahut pengaruh lingkun-
gan sosial utama terhadap ibadah remaja
di lokasi penelitian, maka data diolah
dan dianalisis dengan menggunakan pen-
dekatan kuantitatif yaitu menggunakan
rumus korelasi product moment, uji sig-
nifikansi, koefisien determinansi dan re-
gresi linear.

Pembahasan Hasil Penelitian

Lingkungan merupakan tempat remaja
beraktivitas dalam kehidupan sehari-ha-
ri, setelah remaja berkomunikasi dengan
kelwarga maka remaja akam bersosialisa-
si dengan masyarakat atau teman sebaya-
nya. Hal ini sesuai dengan pendapat ya-
ng mengatakan bahwa remaja yang be-
rada dilingkungan keluarga, lingkungan
masyarakat dan téman sebaya yang taat
agama atau melaksanakan sholat berjam-
aah secara rutini akan menciptakan rema-
ja-remaja yang menjafankan shiofat wajib
rutin pula. (Sukmadinata, 2007: 5)
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Selanjutnya bahwa, berdasarkan hasil
penelitian dapat diketahui jika remaja
berasal dari lingkungan sosial yang tid-
ak taat beragama maka remaja tersebut
akan tumbuh sebagai remaja yang tidak

gama pula, hal ini sesuai dengan
peringatan suatu hadist : “seseorang itu
menurut adat (tabiat) temanya, maka he-
ndaklah seseorang darimu, memperhati-
kan siapakah yang menjadi teman-tem-
annya”. (Tafsir, 94:174)

Kesimpulan

[. Gambaran keadaan [ingkungan sosial
remaja Di Desa Batusundung adalah
baik, hal ini dapat diliihat dari sebar-
an angket yang diperoleh. Dari hasil
perhitungan bahwa lingkungan sosial
sebesar 89,4% dengan kriteria sangat
baik.

. Gambaran pelaksanaan ibadah shalat
iima waktu yang dilakukan remaja Di
Desa Batusundung adalah baik, pela-
ksanaan ibadah remaja memiliki kri-
teria 90,4% dengan kriteria sangat ba-
ik.

3.  Dari hasil perhitungan menun-

jukkan nilai a = 39,22, nilai b = 0,403,

sehi-ngga: = 39,22 + 0,403X. Hal ini

me-nunjukkan bahwa variabel Y dapat

di-ramalkan dengan persamaan = 39,22

+ 0,403X. Jika variabel X bernilai | ma-

ka nilai sebesar 39,22. Setelah di-

lakukan perhitungan pada lampiran un-

tuk melihat pengaruh variabel X terha-
dap Variabel Y diperoleh Fyiung sebesar

7,36. Setelah Fyiung diperoleh kemudian

dikonsultasxkan kc dxpero-leh Fw sebe-

Fh.m.,g> Fmbd, yaitu 7,-36 > 3,98. Berda-

sarkar hasil pcrhmmgan ter-sebut dapat

disimpulkan bahwa ada pen-garuh yang

66



signifikan an-tars variabel X terhadap
variabel Y. Dengan demskian dapat dis-
impulkan hipotesis dalam penc-fitian ini
diterima, yaitu ada peagarch yang signi-
fikan antara lingkungan sosial terhadap
pelaksanaan ibadah remaga kh-ususnya
sholat wajib lima waktu di Desa Batu-
sundung.

Saran-saran

1. Kepada orangtua agar berusaha me-
nciptakan lingkungan keluarga yang
taat beragama schingga menciptakan
remaja yang (aat beragama.

. Bagi masyarakat agar berusaha meng-
ontrol tingkah laku sehingga tidak
memberikan confoh yang buruk pada
remaja.

. Bagi peneliti lanjutan agar dapat me-
lakukan penelitian dalam fokus yang
lebih luas dan mendalam.
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